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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hal-hal apa saja yang menjadi kepentingan
Tiongkok dalam melakukan kegiatan diplomasi vaksin dengan Indonesia hingga
mengirimkan banyak donasi di bidang kesehatan khususnya vaksinasi Covid-19.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif-
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yakni studi kepustakaan. Konsep yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konsep Kepentingan Nasional oleh Donald E.
Nuechterlein yang membagi jenis kepentingan menjadi empat dimensi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Tiongkok memiliki beberapa kepentingan pada kegiatan
diplomasi vaksin yang dilakukan dengan Indonesia sesuai dengan klasifikasi
kepentingan oleh Donald E. Nuechterlein yakni Pertahanan, Ekonomi, Tatanan
Internasional, dan Ideologi. Pada Kepentingan Pertahanan, Tiongkok dan Indonesia
menjalin kerja sama penelitian dan pengembangan vaksin melalui Sinovac Biotech dan
PT. Biofarma sebagai instrumen pertahanan Tiongkok di bidang farmasi. Pada
Kepentingan Ekonomi, terlihat bahwa Indonesia menyumbang sekitar 0.02% pada
pertumbuhan ekonomi Tiongkok sepanjang tahun 2020-2021 melalui pembelian
vaksin. Pada Kepentingan Tatanan Internasional, Tiongkok banyak menjalin
perdagangan vaksin dengan negara-negara di dunia salah satunya Indonesia untuk
menciptakan ketergantungan yang memungkinkan berkurangnya peluang konflik dan
perang. Terakhir, pada Kepentingan Idcologi, Tiongkok menycbarkan salah satu nilai
universal yakni Perdamaian din Keamanan dengan memberikan banyak donast vaksin
ke negara-negara berkembang di dunia salah satunya Indonesia untuk mengembalikan
citra buruk Tiongkok akibat k :munculan Covid-19 dan menunjukkan bahwa Tiongkok
adalah negara yang memegang teguh nilai-nilai kemanusiaan.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the interest of Tiongkok towards their vaccine diplomacy
activity with Indonesia by sending a foreign aid in health sector especially for Covid-
19 vaccine. The research method used is descriptive-qualitative while the data
collection technic was literature review. This research using the National Interest
Concept by Donald E. Nuechterlein who sorts the interest into four dimensions. The
result of this study indicate that Tiongkok has several interests in their vaccine
diplomacy towards Indonesia according to the interest classification by Donald E.
Nuechterlein which are Defense, Economy, World Order, and Ideology. In the Defense
Interest, Tiongkok and Indonesia held a collaboration in R&D of Covid-19 vaccine
between Sinovac Biotech and PT. Biofarma as the Tiongkok’s defense instrument in
the pharmaceutical field. In Economic Interest, Indonesia contributed about 0.02% for
Tiongkok’s GDP throughout 2020-2021 from the Covid-19 vaccine purchase. In the
World Order Interest, Tiongkok established a lot of international trades especially with
Indonesia to create the dependencies that has possibility to reduce the conflict and war.
Last, in the Ideological Interest, Tiongkok tries to spread one of the universal values
which is Peace and Security by providing a foreign aid in Covid-19 vaccine especially
Jor developing country such as Indonesia just to recover the branding of Tiongkok due
to the emersion of Covid-19 virus and to show the world that Tiongkok gives fully
respect to the humanity. d

Keywords: Vaccine Diplomacy, National Interest, Tiongkok
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Arus utama dalam studi Hubungan Internasional mengatakan bahwa
kepentingan nasional merupakan suatu dasar penting bagi sebuah negara dalam
melaksanakan interaksi dan hubungan dengan negara lain. Hal ini meliputi tujuan
danambisi negara tersebut baik dalam bidang politik, ekonomi, militer, budaya,
danlainnya (Rachman, 2018). Kepentingan nasional setiap negara merujuk pada
hal-hal apa saja yang dapat membentuk dan memperkuat pengendalian suatu
negara atas negara lain yang mana hal ini merupakan perwujudan dari penguatan
sebuah power dan perluasan pengaruh (Mardiana, 2020).

Para penstudi menggunakan konsep kepentingan nasional untuk
menganalisis dan menggambarkan sebuah alasan, motivasi, atau bahkan justifikasi
utama yang menjadi dasar sebuah negara dalam bertindak dan berhubungan dengan
negara lain. Hal tersebut memiliki makna bahwa setiap negara yang melakukan
hubungan atau interaksi dengan negara lain atau pihak eksternal manapun, pasti
memiliki tujuan dan ambisi yang mereka bawa guna memenuhi kepentingan
nasional negara tersebut(Mardiana, 2020), yang mana salah satunya tercermin
dalam aksi diplomasi yang 4dilakukan oleh negara Tiongkok.

Tiongkok merupakan salah satu negara adidaya yang cukup ambisius dan
agresif dalam melancarkan perluasan pengaruh dengan negara lain melalui
hubungan-hubungan bilateral maupun multilateral dalam berbagai bidang guna
memenuhi kepentingan nasionalnya. Merespons virus Covid-19 yang muncul di

penghujung tahun2019 dari negaranya sendiri, Pemerintah Tiongkok dengan sigap



tidak hanya memitigasi wabah untuk melindungi masyarakatnya namun juga
banyak memberikan bantuan kesehatan pada negara lain dalam bentuk hibah dan
kerjasama salah satunya dengan Indonesia. Xi Jinping mengklaim bahwa Indonesia
merupakan salah satu negara prioritasdalam meningkatkan kerja sama di bidang
kesehatan selama pandemi ini melihat intensitas kasus positif di Indonesia pada
awal-awal pandemi yang sangat tidak terkendali. Bersamaan dengan itu, Indonesia,
melalui Menlu Retno Marsudi, ternyata sedang membuka peluang kerjasama
dengan berbagai negara untuk dapat membantu Indonesia memitigasi wabah
Covid-19 salah satunya dalam bidang vaksinasi. Tentunyahal tersebut langsung
mendapatkan respons positif dari pihak Tiongkok (Margono, 2021).

Alasan lain mengapa Tiongkok menunjuk Indonesia sebagai mitra
kerjasama pengadaan vaksin di Asia Tenggara adalah karena dalam praktik
diplomasinya, Tiongkok menggunakan koridor South-South Cooperation yang
mengamankan satu negara kunci di setiap regional. Tiongkok menunjuk Indonesia
sebagai negara kunci di Asia Tenggara selain karena hubungan diplomatik yang
cukup baik antara kedua negara beberapa dekade ke belakang, Indonesia juga
merupakan negara yang cukup netral dalam konflik Laut Tiongkok Selatan.
Munculnya Covid-19 yang diduga berasal dari Tiongkok juga memicu ketegangan
internasional oleh Tiongkok dengan negara-negara barat seperti AS dan Australia
yang terus memprovokasi WHO untuk segera mengadakan penelitian independen
ke Kota Wuhan, tentunya hal tersebut membuat Tiongkok merasa terganggu dan
lebih memilih meneruskan hubungan diplomatik yang baik dengan negara-negara
di Asia salah satunya Indonesia (Agape, 2021).

Setelah melalui berbagai tahap diplomasi oleh kedua negara, Menteri Luar



Negeri Retno Marsudi memastikan bahwa Tiongkok akan membantu Indonesia
untukmembuka akses pasar vaksin, memperlancar alur kegiatan pengadaan stok,
dan juga mengatasi kendala-kendala yang kemudian akan muncul dalam proses
pengadaan vaksin. Tiongkok juga tidak tanggung-tanggung menawarkan diri untuk
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari Tiongkok untuk memperlancar
hubungan kerjasama dibidang vaksin (Wangke, 2021).

Hasil dari diplomasi tersebut antara lain Indonesia menerima 1,2 juta dosis
vaksin pertama dan pengiriman berupa bantuan alat-alat medis dari Tiongkok.
Alat- alat medis tersebut yakni ribuan masker sekali pakai, Alat Pelindung Diri
(APD) bagi para tenaga kesehatan, dan alat-alat pendukung rumah sakit lainnya.
Indonesia juga menerima sebanyak 40 ton alat tes berupa swab test, 50 unit
ventilator portable dan 150 ribu tes kit PCR yang apabila diakumulasikan dapat
mencapai 7.8 miliar Rupiah yang mana itu semua diterima Indonesia sebagai bentuk
bantuan atau gratis. Diplomasivaksin tersebut juga ternyata menghasilkan kerja
sama antar perusahaan dari Tiongkok yakni Sinovac Biotech Ltd. dengan
perusahaan farmasi dari Indonesia yakni PT. Biofarma untuk dapat melakukan
penelitian dan pengembangan terkait vaksin. BahkanMenteri Luar Negeri Tiongkok
Wang Yiberencana akan menjadikan Indonesia sebagaihub produksi vaksin di Asia
Tenggara (Margono, 2021).

Namun apabila hal tersebut dipandang melalui kacamata ekonomi dan
politik dari sebuah hubungan bilateral, diplomasi vaksin yang dilakukan oleh
Tiongkoknampaknya tidak hanya bertujuan untuk membantu negara lain dalam
menghadapi Covid-19, namun juga memiliki motif-motif tertentu yang tentunya

nanti akan berhubungan dengan kepentingan nasional Tiongkok dan



peruntungannya di kancah internasional (Rachmania, 2021). Bahkan hal tersebut
bisa mengandung dominasi kekuasaan hingga hegemoni dan juga infiltrasi
kepentingan pasar suatu negara yang dalam hal ini merujuk pada Tiongkok. Asumsi
yang kemudian terbentuk dari hubungandiplomasi vaksin Tiongkok — Indonesia ini
adalah adanya kepentingan nasional suatu negara dalam menciptakan sumber-
sumber pendapatan yang baru untuk meningkatkankekuatan negara tersebut di
mata negara lain.

Senior Fellow di Council on Foreign Relations (CFR), Huang Yanzhong,
mengutip dari CNN, mengatakan bahwa hal yang banyak dibicarakan mengenai
perilaku agresif Tiongkok dalam melancarkan kerja sama kesehatan hingga
mengirimkan berjuta bantuan kepada negara lain yang salah satunya Indonesia
adalahuntuk mengalihkan kemarahan dan kritik internasional atas asal muasal
munculnya virus Covid-19. Tiongkok harus menanggung malu dalam beberapa
waktu dikarenakanpenemuan kasus positif pertama dari Kota Wuhan. Hal tersebut
membuat Tiongkok kehilangan sedikit wibawanya di mata negara lain terlebih oleh
Barat. Oleh karena itu kini Tiongkok dinilai bekerja keras untuk dapat
mengembalikan citra atau nama baik Tiongkok yang sempat buruk (CNN
Indonesia, 2020).

Lebih lanjut lagi, aksi Tiongkok untuk membantu negara lain dalam
mitigasi Covid-19 dengan mengirimkan banyak bantuan alat kesehatan dan stok
vaksin tersebutdinilai merupakan strategi Tiongkok dalam meningkatkan mutu dan
eksistensi perusahaan-perusahaan bioteknologi milik mereka. Langkah Presiden Xi
Jinping dalam menawarkan vaksin ke seluruh dunia, menurut Huang, adalah

sebagai strategi “global public good” yang akan mencatat Tiongkok sebagai



pemimpin dalam hal kesehatan global. Hal ini tentunya berpengaruh pada ambisi
Tiongkok untuk meningkatkan hegemoni Tiongkok atas Barat serta memperlancar
mereka dalam mengatasi masalah-masalah geopolitik yang salah satunya adalah
konflik Laut China Selatan di mana ini dinilai cukup sensitif (CNN Indonesia,
2020).

Profesor Steve Tsang, seorang pengamat dari Inggris mengatakan bantuan-
bantuan dari Tiongkok tersebut merupakan representasi dari ambisi Xi Jinping agar
Tiongkok dapat terlihat lebih kaya dan lebih kuat sehingga mendapatkan dukungan
yang lebih luas. Tiongkok dinilai cermat dalam melihat peluang di mana
keberadaan vaksin pada awal pandemi masih menjadi perdebatan di negara-negara
demokrasi di Barat. Status negara adidaya yang ingin dicapai oleh Tiongkok
membuat mereka harusmemegang kendali dan peranan penuh terhadap negara lain
terlebih pada masa pandemi seperti saat ini (Marga, 2021).

Sisi lain yang kemudian menggambarkan kepentingan Tiongkok dalam
aktivitas diplomasi vaksinnya terhadap Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang adalah untuk mendorong kemajuan di berbagai infrastruktur medis
atau kesehatan, yang mana hal tersebut tertuang pada kerangka kebijakan Health
Silk Road (HSR). HSR atau Jalur Sutera Kesehatan yang dikembangkan oleh
Tiongkok menyokong penuh kemajuan ekonomi di negara-negara berkembang
yang mana hal iniakan memperlihatkan sisi Tiongkok sebagai pemimpin global
yang jinak. Xi Jin Ping mengungkapkan dalam pidatonya pada tahun 2016 bahwa
HSR adalah perpanjangan regulasi dari BRI (Belt Road Initiative) yang bertujuan
untuk mendorong aktivitas dagang dan mendukung perkembangan ekonomi antar

bangsa yang telah dikembangkan oleh Tiongkok sejak tahun 2013 (Kinasih, 2021).



Hal ini tentunya bisakita lihat sebagai cara baru Tiongkok dalam melakukan
ekspansi dagang di kawasan ASEAN (Chow-Bing, 2020).

Berdasarkan paparan di atas maka penulis akan menyajikan penelitian ini
untukmengetahui dan menganalisis kepentingan-kepentingan yang ingin dicapai
oleh Tiongkok dalam melakukan diplomasi vaksin kepada negara Indonesia.
Perilaku Tiongkok tersebut akan diteliti menggunakan konsep kepentingan
nasional oleh Donald E. Nuechterlein yang mendefinisikan kepentingan nasional
suatu negara ke dalam empat kelompok yakni kepentingan ideologi, pertahanan,
ekonomi dan tatanan regional atau internasional. Menggunakan konsep
kepentingan nasional Nuechterlein, penulis akan berangkat dari bagaimana
aktivitas diplomasi yang dilakukan oleh Tiongkok hingga bagaimana wabah ini
bisa menguntungkan Tiongkok dalam memperjuangkan kepentingan nasionalnya

dengan melakukan diplomasi vaksin kepada Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apa Kepentingan Tiongkok dalam Upaya Diplomasi Vaksin

ke Indonesia?”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Objektif

Berdasarkan keterlibatan Tiongkok dalam membantu Indonesia memitigasi
Covid-19 dengan melakukan diplomasi vaksin, maka tujuan objektif dari penelitian
iniadalah untuk mengetahui apa saja hal-hal yang dilakukan oleh Tiongkok dalam
membantu Indonesia dan apa sebenarnya kepentingan nasional Tiongkok dalam

aktivitas tersebut.

1.3.2 Tujuan Subjektif

a. Penerapan ilmu dan pengetahuan yang sudah didapatkan oleh penulis sehingga
dapat memberikan manfaat baik bagi penulis sendiri maupun kontribusi kepada
perkembangan penelitian di bidang Hubungan Internasional

b. Pemenuhan sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dari Jurusan
Hubungan Internasional, Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas

Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis merujuk pada hasil positif yang didapatkan sebagai
perkembangan di dalam pengetahuan akademik. Oleh karena itu, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan baru
dalam studi Hubungan Internasional, khususnya pada kajian kepentingan nasional
sebuah negara melalui interaksi dan hubungannya dengan negara lain. Lebih dari

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran dan acuan kepada



penelitian-penelitian yang akan diadakan selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan wawasan bagi penulis secara langsung
mengenai topik penelitian yang berkaitan dengan kepentingan negara Tiongkok

dalam upaya diplomasi vaksin yang dilakukan terhadap Indonesia.

b. Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sosialisasi
pengetahuan kepada masyarakat terhadap dunia internasional, khususnya pada
topik-topik yang membahas mengenai kepentingan negara Tiongkok dalam upaya

diplomasi vaksin yang dilakukan terhadap Indonesia.

c. Bagi Pemerintah

Sebagai salah satu aktor dalam hubungan internasional, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi pemerintah dalam
mengambilkebijakan selanjutnya yang berhubungan dengan isu-isu kepentingan

nasional yang merujuk pada diplomasi vaksin.
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